
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kita berbicara tentang kemiskinan. Kemiskinan itu sendiri ada dan 

selalu menjadi pusat kehidupan manusia, sehingga tidak ada habisnya atau 

ujungnya. Kemiskinan berkembang dan berubah sesuai dengan kemajuan dan 

kondisi manusia itu sendiri, dan meningkat sesuai dengan kehidupan manusia. 

Juga, massa ke massa harus berubah dari waktu ke waktu dan wilayah. 

Kemiskinan secara umum mengacu pada ketidakmampuan seseorang 

atau sekelompok orang dalam memenuhi hak-hak dasarnya untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat dan layak. 

Dan negara dalam hal ini pemerintah telah dan berkewajiban untuk 

mewujudkan hak-hak rakyat tersebut, dan mewujudkannya dengan berbagai 

cara agar tingkat kesejahteraannya terus meningkat. . 

Kami menyadari berbagai upaya dan upaya yang telah dan sedang 

dilakukan di semua tingkatan pemerintahan, dari pusat hingga daerah, untuk 

memastikan bahwa pemerintahan tetap berjalan dengan sebaik mungkin. 

Alhasil, terlihat jelas bahwa angka kemiskinan turun berkali-kali lipat dan terus 

membaik. Namun pemerintah tetap tidak berpuas diri dan terus bergerak 

menuju hasil yang lebih tinggi dan memuaskan. 

Menurut data BPS, selama lima tahun terakhir angka kemiskinan di 

Kabupaten Rokan Hulu sebesar 10,95% (72.972 jiwa) pada tahun 2018, 

10,53% (72.880 jiwa) pada tahun 2019 dan 10,53% (72.880 jiwa) pada tahun 
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2020 sebesar 10,31% ( 57.879 jiwa). Sebaliknya pada tahun 2021 proporsinya 

meningkat menjadi 10,41% (59.379 jiwa) akibat pandemi Covid 19, namun 

pada tahun 2022 proporsinya menurun menjadi 9,95% (57.977 jiwa). 

Tabel 1.1 Proporsi Penduduk Miskin di Kabupaten Rokan Hulu 

Penjelasan Tingkat Kemiskinan 

2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah penduduk 666.410 692.120 561.385 570.952 582.679 

Persentase (%) 10.95 10.53 10.31 10.41 9.95 

Jumlah orang miskin 

(jiwa) 

72.972 72.880 57.879 59.379 57.977 

Sumber: BPS Rokan Hulu (2018-2022) 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan kepentingan 

pemerintah dalam pengentasan kemiskinan, dari pusat hingga pedesaan, 

dengan fokus yang lebih besar pada status kesehatan kemiskinan ekstrim, yaitu 

mereka yang berada di bawah atau di atas garis kemiskinan. sisi ekstrim. 

Penghasilan setara dengan 1,9 USD PPP (Purchasing Power Parity). PPP 

adalah keseimbangan pengeluaran atau daya beli dan tidak mengecualikan 

orang yang termasuk dalam kategori miskin umum, dengan kata lain,  

jika seseorang membelanjakan kurang dari Rp 10.739/hari/ orang atau Rp, 322, 

170/orang/bulan, ia termasuk dalam kategori termiskin (BPS, 2021). Jadi, 

misalnya, untuk keluarga beranggotakan empat orang (ayah, ibu, dan dua 

anak), untuk memenuhi pengeluaran sebesar Rp 1.288.680/ bulan (BPS, 2021). 

Angka kemiskinan tertinggi di Indonesia pada tahun 2021 terbukti 

sebesar 4% atau 10,86 juta. Kemiskinan ekstrem ini termasuk rendah 

dibandingkan dengan angka kemiskinan Nasional (10,14 persen atau 27,54 juta 

jiwa per Maret 2021) berdasarkan data Susenas yang diterbitkan secara rutin 
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oleh BPS. Pada tahun 2021, tingkat kemiskinan ekstrem Indonesia akan 

menjadi 4%, percepatan penanggulangan kemiskinan ekstrim Indonesia baru 

tercapai di 7 provinsi dan 35 desa, dan akan diperluas menjadi 25 provinsi dan 

212 kabupaten/kota pada tahun 2022. Total angka kemiskinan Indonesia pada 

tahun 2022 sebesar 2,04% atau 5,59 juta jiwa, sedangkan data terakhir yang 

dirilis Badan Pusat Statistik menunjukkan angka Provinsi Riau sebesar 1,40% 

atau 1,0033 juta jiwa. Untuk garis kemiskinan dari Bank Dunia, diikuti oleh 

Kabupaten Rokan Hulu, tingkat kemiskinan total adalah 1,90 persen, atau 

sebanyak 191.922 orang, dan jumlah rumah tangga yang sangat miskin adalah 

Desil 1 sebanyak 10.708 Rumah Tangga dengan 55.200 Jiwa dan Desil 2 

sebanyak 10.665 Rumah Tangga dengan 48.492 Jiwa. 

Tabel 1.2 Angka Kemiskinan Ekstrim Tahun 2022 

Penjelasan Persen Jumlah 

Nasional 2,04% 5,59 juta orang 

Provinsi Riau 1,40% 100,33 ribu jiwa 

Kabupaten Rokan Hulu 1,90% 191.922 jiwa 

Sumber: Data BPS (diolah) 

Implementasi ini akan dikukuhkan dengan arahan Presiden pada rapat 

yang ketat tentang Percepatan Rencana Penanggulangan Kemiskinan pada 

tanggal 4 Maret 2021 untuk mencapai kemiskinan ekstrim sebesar 0 (nol) 

persen atau enam (6) tahun lebih awal dari yang diamanatkan SDGs (Global 

Goals) pada tahun 2024, dengan ini Presiden RI mengeluarkan intruksi No. 4 

Tahun 2022 tentang Percepatan Pengentasan Kemiskinan Ekstrim yang 

dikelurkan pada 8 Juni 2022. 
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Dalam upaya pengentasan kemiskinan ekstrim, pemerintah daerah akan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan tanggung jawab, 

fungsi dan kewenangan masing-masing, dan melalui partisipasi masyarakat 

setempat, ketepatan tujuan dan kerjasama dengan kementerian/lembaga. 

Menjamin integrasi program antara pemerintah daerah. Dalam bidang dan 

sasaran pencapaian pengentasan kemiskinan ekstrim tersebut di atas, kebijakan 

terlebih dahulu harus difokuskan pada pelaksanaan program percepatan 

pengentasan kemiskinan ekstrim secara tepat melalui proyek-proyek 

kebijakan, termasuk pengurangan beban penduduk berupa Bantuan Sosial, 

Jaminan dan Bantuan Sosial. Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 

kepemilikan bersama. Mengurangi jumlah penduduk miskin melalui 

pembangunan layanan infrastruktur dasar. 

Melihat tren jumlah penduduk Desa Rambah Hilir Tengah Kecamatan 

Rambah Hilir selama 5 tahun terakhir, 2018 (2170 jiwa), 2019 (2185 jiwa), 

2020 (2206 jiwa), 2021 (2231 jiwa), dan 2022 (2258 jiwa), maka jumlahnya 

penduduk miskin di desa Rambah Hilir Tengah terkait dengan angka 

kemiskinan dalam tahun terakhir, 2018 (238), 2019 (230), 2020 (227), 2021 

(232), dan 2022 (225). 

Tabel: 1.3 Persen Penduduk Miskin di Desa Rambah Hilir Tengah 

Penjelasan Tingkat Kemiskinan 

2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah Penduduk 2.170 2.185 2.206 2.231 2.258 

Persentase (%) 10.95 10.53 10.31 10.41 9.95 

Jumlah Orang Miskin (jiwa) 238 230 227 232 225 

Sumber: Profil Desa Rambah Hilir Tengah (dalam prosesi) 
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Dari bidang pendidikan Desa Rambah Hilir Tengah terdapat 2 unit SD, 

7 unit TK/PAUD, 2 unit SMP dan 1 unit SLB. Sedangkan untuk bidang 

kesehatan hanya ada bidan desa. Di satu sisi mereka dilihat dari keadaan 

ekonomi yaitu pertanian dan peternakan. 

Selain itu, Data Pensasaran Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

Ekstrem (P3KE) Tahun 2022 adalah data keluarga dan individu keluarga dari 

pemutakhiran basis Data Keluarga Indonesia (Pendataan Keluarga/Pendataan 

Keluarga Badan Keluarga Berencana Nasional) dan pengumpulan informasi. 

PK-BKKBN 2021) akan dimutakhirkan untuk setiap wilayah (RT/Dusun/RW) 

dan semua tingkat kabupaten administrasi (Desa/Kelurahan, Kecamatan, 

Kabupaten/Kota, Provinsi, Pusat), disimpan dalam file elektronik, dan 

disertakan NIK. Melalui DUKCAPIL yang memiliki status kesejahteraan 

(Desil). 

Karena Desil merupakan golongan ke-10 yang menunjukkan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga, data Kecamatan Rambah Hilir menunjukkan 

bahwa 23.156 (8,68%) dari total jumlah penduduk di Kabupaten Rokan Hulu 

sebanyak 266.792 jiwa atau sebanyak 5.835 rumah tangga (9,02%) dari total 

Kabupaten Rokan Hulu 64.660 Rumah Tangga di berada di 6 desil, dan di Desa 

Rambah Hilir Tengah, data 1.554 jiwa (6,71%) dari total Kecamatan Rambah 

Hilir 23.156 jiwa atau 385 Rumah Tangga (6,60%) dari jumlah total 

Kecamatan Rambah Hilir memiliki 5.835 Rumah Tangga (RT) di 6 

kesejahteraan (Desil) rumah tangga. 

 



 

6 
 

Tabel 1.4 Data P3KE Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022 

Penjelasan Jiwa % Rumah Tangga % 

Kabupaten Rokan Hulu 266.792  64.660  

Kecamatan Rambah Hilir 23.156 8,68 5.835 9.02 

Desa Rambah Hilir Tengah 1.554 6,71 385 6,60 

Sumber: Data P3KE Rokan Hulu 2022 (diolah) 

Status keberhasilan Desa Rambah Hilir Tengah berkisar dari peringkat 

kesejahteraan dari Desil 1 sampai dengan Desil 6 sebayak 1.554 jiwa (385 RT) 

yang meliputi Desil 1 sebanyak 354 jiwa (67 RT), Desil 2 sebanyak 297 jiwa 

(70 RT), Desil 3 sebanyak 282 jiwa (67 RT), Desil 4 sebanyak 196 jiwa (53 

RT), Desil 5 sebanyak 241 jiwa (68 RT) dan Desil 6 sebanyak 184 jiwa (60 

RT). Di sisi lain, jika dilihat dari situasi ketenagakerjaan, terdapat 275 petani, 

8 nelayan, 16 pedagang, 224 warga sipil, dan 968 pengangguran, 44 KK dan 

BPNT 43 KK. BST 42 keluarga dan sembako 40 keluarga. 

Tabel : 1.5 Data P3KE Tahun 2022 Desa Rambah Hilir Tengah 

Penjelasan Jiwa Rumah Tangga 

Desil 1 354 67 

Desil 2 297 70 

Desil 3 282 68 

Desil 4 196 53 

Desil 5 241 68 

Desil 6 184 60 

Total 1.554 385 

Sumber: Data P3KE Rokan Hulu 2022 (diolah) 

Dalam upaya pengentasan kemiskinan ekstrim, Pemerintah Kabupaten 

Rokan Hulu melalui Rencana Strategisnya akan mengembangkan sumber daya 

yang diperlukan untuk menentukan apa yang dibutuhkan untuk implementasi 
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program percepatan pengentasan kemiskinan ekstrim secara tepat waktu. 

Isinya adalah sebagai berikut, Kesatu, mengurangi beban pengeluaran melalui 

pemberian bantuan sosial, jaminan sosial, subsidi yaitu program/kegiatan 

kelompok. Kedua, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kepemilikan 

bersama. Ketiga ,meniminalkan wilayah kantong kemiskinan melalui 

pembangunan layanan infrastruktur dasar. 

Berdasarkan uraian mata di atas, penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian, 'Pengaruh Implementasi Kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Rokan Hulu Terhadap Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem di 

Desa Rambah Hilir Tengah Kecamatan Rambah Hilir” yang terdapat di desil 

1 (satu) smapai 6 (enam). 

1.2 Rumus Masalah 

Dari latar belakang yang saya berikan, pertanyaan ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana Kebijakan/Program Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu Dalam 

Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem di Kecamatan Rambah Hilir 

Desa Rambah Hilir Tengah ? 

2. Bagaimana Pengaruh implementasi pemerintah Kabupaten Rokan Hulu 

dalam percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem di desa Rambah Hilir 

Tengah kecamatan Rambah Hilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pertanyaan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Mencermati kebijakan/program pemerintah Kabupaten Rokan Hulu dalam 

penghapusan kemiskinan ekstrem di Desa Rambah Hilir Tengah Kecamatan 

Rambah Hilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh implentasi kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Rokan Hulu dalam percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem di Desa 

Rambah Hilir Tengah Kecamatan Rambah Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kelebihan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

A).  Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan kesadaran 

pembaca tentang pengaruh implementasi kebijakan Pemerintah 

Kabupaten Rokan Hulu dalam percepatan penghapusan 

kemiskinan ekstrim di Desa Rambah Hilir Tengah Kecamatan 

Rambah Hilir. 

B).  Selain itu peneliti akan memahami berbagai ilmu yang relevan 

didalamnya tentang pengaruh implementasi kebijakan 

pemerintah kabupaten Rokan Hulu dalam percepatan 

penghapusan kemiskinan ekstrem di desa Rambah Hilir Tengah 

kecamatan Rambah Hilir dapat memperluas pemikiran anda. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

A).  Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian di masa yang akan datang. 

B).  Untuk lebih mengembangkan konsep ini, mereka membuat 

pertanyaan-pertanyaan yang dinamis sambil mengakui 

kemampuan penulis untuk menerapkan ilmunya dalam 

perkuliahan. 

1.4.3 Manfaat Akademik 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) 

Manajemen pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Pasir Pengaraian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memfasilitasi diskusi dalam mempersiapkan skripsi ini, 

mahsiswa mengaturnya menjadi lima bab dengan urutan sebagai berikut. 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Ini meliputi ruang lingkup masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan perkembangan landasan-landasan pendukung teologis 

terkait penelitian yang digunakan untuk menangani masalah. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 

penelitiannya. Ini termasuk ruang lingkup penelitian, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional, alat 

penelitian, dan teknik analisis. 

BAB IV : HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengungkapkan bagaimana penulis menggunakan alat ini saat melakukan 

penelitian, meliputi gambaran umum topik penelitian, karakteristik responden, 

analisis penelitian, dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan metode yang penulis gunakan untuk melakukan 

penelitian, termasuk kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Implementasi 

Dalam bahasa Inggris, "to implement" berarti "mempraktekkan". 

Implementasi adalah menyediakan cara untuk melakukan suatu tindakan 

yang mempengaruhi atau mempengaruhi sesuatu. 

Undang-undang, aturan administrasi, keputusan peradilan, dan 

kebijakan lembaga pemerintah adalah contoh tindakan yang memiliki 

dampak atau efek pada kehidupan negara.. 

Cleaves disebutkan (dalam Wahab 2008; 187), yang menyatakan 

bahwa implementasi terdiri dari "proses memajukan menuju tujuan 

kebijakan melalui langkah-langkah administratif dan politik". 

Implementasinya dapat dievaluasi berdasarkan kemampuan sebenarnya 

untuk melanjutkan atau mengoperasionalkan program-program yang telah 

dirancang sebelumnya.  

Menurut Mazmanian dan Sebastiar (dalam Wahab, 2008: 68), 

implementasi adalah pelaksanaan keputusan-keputusan politik yang 

fundamental, biasanya berbentuk undang-undang, tetapi dapat juga 

berbentuk perintah eksekutif utama, keputusan pengadilan, atau perintah 

pengadilan.  

Menurut Van Meter dan Van Horn (dalam Wahab, 2008: 65) 

implementasi mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh individu, pejabat 
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atau kelompok pemerintah atau swasta untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan dalam keputusan politik. Di sisi lain, hasil akhir dari program-

program tersebut dapat diukur atau dibandingkan dengan tujuan kebijakan 

untuk mengevaluasi keseluruhan proses implementasi kebijakan.  

Menurut Friedrich (dalam Wahab 2008: 3), politik adalah tindakan 

yang mengarah pada tujuan yang diajukan oleh seseorang, kelompok atau 

pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya 

hambatan tertentu sambil mencari peluang untuk mencapai atau 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. 

Implementasi dapat didefinisikan secara sederhana sebagai aplikasi 

atau implementasi. Menurut Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin dan 

Usman, 2003: 7) “implementasi adalah perluasan kegiatan yang saling 

melengkapi” 

Model manajemen implementasi menurut Riant Nugroho (2004:163) 

menjelaskan implementasi atau pelaksanaan kebijakan dalam konteks 

manajemen dalam kerangka organisatoris-pengendalian. Jadi, ketika 

kebijakan telah dibuat, maka tugas selanjutnya adalah mengatur, 

menjalankan pimpinan untuk memimpin pelaksanaan dan mengendalikan 

pelaksanaan. Secara rinci, kegiatan dalam mengelola implementasi 

kebijakan dapat diatur melalui: 

1. Implementasi strategi 

2. Mengatur 

3. Mobilisasi dan kepemimpinan 
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4. Kontrol 

Implementasi melibatkan upaya pembuat kebijakan untuk 

mempengaruhi apa yang disebut Lipsky sebagai "birokrat tingkat jalanan" 

untuk memberikan layanan atau mengatur perilaku kelompok sasaran. 

Untuk kebijakan yang sederhana, pelaksanaannya hanya melibatkan satu 

instansi yang bertindak sebagai pelaksana, misalnya kebijakan 

pembangunan infrastruktur publik untuk membantu masyarakat memiliki 

kehidupan yang lebih baik. Sedangkan untuk kebijakan makro, misalnya 

kebijakan penanggulangan kemiskinan di perdesaan, upaya 

implementasinya akan melibatkan berbagai institusi, seperti birokrasi 

kabupaten, kecamatan, pemerintah desa. 

Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh banyak 

variabel atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling berkaitan. 

Dengan implementasi kebijakan, mengatur, melaksanakan kepemimpinan 

untuk melaksanakan untuk memimpin implementasi dan melakukan kontrol 

rinci dari pelaksanaan kegiatan implementasi kebijakan dari implementasi 

strategi, organisasi, On-the-go kepemimpinan dan kontrol akan bekerja 

mulus sesuai keinginan. 

Menurut Riant Nugroho (2004 : 163) Faktor – faktor implementasi 

kebijakan dilakukan dalam urutan manajemen implementasi kebijakan. 

Implementasi kebijakan tersebut dikelola dalam tugas-tugas berikut: 

1. Pertama adalah implementasi strategi, yaitu kebijakan dapat 

diimplementasikan secara langsung atau memerlukan kebijakan turunan 
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sebagai kebijakan implementasi. Konsep-konsepnya adalah sebagai 

berikut: 

(1) Sejajarkan struktur dengan strategi. 

(2) Melembagakan strategi. 

(3) Mengoperasionalkan strategi. 

(4) Gunakan prosedur untuk memfasilitasi implementasi. 

2. Kedua, Organizing, yaitu merumuskan prosedur pelaksanaan yang diatur 

dalam model dasar pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

dengan konsep sebagai berikut: (1) Desain organisasi dan struktur 

organisasi, (2) Pembagian kerja dan desain kerja, (3) Integrasi dan 

koordinasi, (4) Rekrutmen dan penempatan sumber daya manusia,(5) 

Hak, wewenang dan kewajiban, (6) Delegasi, (7) Pengembangan 

kapasitas organisasi dan kapasitas sumber daya manusia dan (8) Budaya 

organisasi. 

3. Faktor ketiga, yaitu mobilisasi dan kepemimpinan, adalah 

mengalokasikan sumber daya, menyesuaikan prosedur implementasi 

dengan sumber daya yang digunakan, ketika kebijakan dalam fase ini 

secara bersamaan diberikan pedoman diskresioner atau ruang bagi 

pelaksana individu untuk memilih tindakan otonom mereka sendiri 

dalam batas wewenang ketika mereka bentrok. dengan situasi khusus dan 

menerapkan prinsip-prinsip dasar pemerintahan yang baik. Dengan 

konsep: (1)Efektivitas kepemimpinan,(2)Motivasi (3)Etika, (4)Kualitas, 

(5)Kerja tim, (6)Komunikasi organisasional, dan (7)Perundingan 
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4. Faktor keempat adalah kontrol, yaitu mengontrol pelaksanaan dengan 

melakukan proses pemantauan secara berkala dan konsep: 

(1)Mengontrol desain, (2)Sistem manajemen informasi, (3)Pengawasan, 

(4)Kontrol anggaran atau keuangan, dan (5)Audit. 

Pada prinsipnya implementasi kebijakan adalah cara suatu kebijakan 

untuk mencapai tujuannya. Untuk mengimplementasikan kebijakan publik 

terdapat dua pilihan langkah yaitu implementasi langsung dalam bentuk 

program atau melalui perumusan kebijakan turunan atau turunan dari 

kebijakan publik tersebut. Secara umum dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

   

 

 

 

Gambar 2.1 Rangkaian implementasi kebijakan 

Implementasi adalah tindakan untuk mencapai tujuan yang diuraikan 

dalam keputusan kebijakan, tindakan tersebut dilakukan oleh individu, 

pejabat pemerintah atau sektor swasta. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu proses yang dinamis, dimana 

para pelaksana kebijakan melakukan aktivitas atau kegiatan, sehingga pada 

akhirnya memperoleh hasil yang sesuai dengan maksud atau tujuan dari 

kebijakan itu sendiri. 
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2.1.2  Kebijakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan adalah rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar perencanaan pelaksanaan 

suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak. Istilah ini dapat 

diterapkan pada pemerintah, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta 

individu. Kebijakan berbeda dengan aturan dan hukum. Jika undang-undang 

dapat menegakkan atau melarang perilaku (misalnya, undang-undang yang 

mewajibkan pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya memandu 

tindakan yang paling mungkin menghasilkan hasil yang diinginkan. 

Tinjauan kebijakan atau kebijakan juga dapat merujuk pada proses 

pengambilan keputusan penting organisasi, termasuk mengidentifikasi 

berbagai alternatif, seperti prioritas program atau pengeluaran, dan 

memilihnya berdasarkan dampaknya. Politik juga dapat diartikan sebagai 

mekanisme politik, manajerial, keuangan atau administratif untuk mencapai 

suatu tujuan yang eksplisit. 

Secara umum kebijakan atau kebijakan adalah sesuatu yang digunakan 

untuk menunjukkan perilaku seseorang. Dalam hal ini, yang dimaksud bisa 

pejabat, lembaga atau bahkan kelompok tertentu. Tujuannya adalah untuk 

memecahkan masalah yang mereka hadapi. Pada dasarnya banyak 

penjelasan yang disertai dengan batasan atau pengertian kebijakan lainnya. 

Kebijakan adalah pedoman dan larangan yang berlaku umum. 

Batasan yang menjadi arah dari suatu tindakan yang akan dilakukan. 

Serta aturan yang harus diikuti pelaku. Juga melaksanakan kebijakan, 
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karena sangat penting untuk diproses dalam suatu organisasi. Serta 

mengambil keputusan berdasarkan rencana yang telah dijabarkan dan 

disepakati bersama atas kesepakatan bersama. Oleh karena itu, politik 

menjadi sarana penyelesaian masalah akibat berbagai tindakan yang 

dilakukan. 

Kebijakan adalah serangkaian konsep dan prinsip yang menguraikan 

dasar dari suatu masalah. Menjadi rencana dalam pelaksanaan pekerjaan, 

kepemimpinan dan cara bertindak, prinsip, pernyataan cita-cita dan dalam 

pemecahan masalah sebagai pedoman. Kebijakan juga digunakan untuk 

manajemen dalam upaya mencapai tujuan atau sasaran. Dengan kata lain, 

kebijakan merupakan pedoman tindakan untuk mengambil suatu keputusan. 

Ditinjau dari segi terminologi, pengertian kebijakan publik memiliki 

banyak arti. Itu semua tergantung dari sudut mana ia ditafsirkan. Kebijakan 

pada dasarnya adalah suatu keputusan yang ditujukan untuk memecahkan 

masalah tertentu, melaksanakan kegiatan tertentu, menjalankan kegiatan 

tertentu atau mencapai tujuan tertentu, yang dilakukan oleh instansi 

pemerintah yang berwenang dalam rangka penyelenggaraan tugas 

pemerintahan negara dan kebangsaan. bangunan. 

Menurut Howlett dan M. Ramesh (Subarsono,2005:13) mereka 

berpendapat bahwa proses kebijakan publik terdiri dari lima tahapan, yaitu: 

a. Agenda setting, yaitu proses dimana suatu masalah dapat dibawa ke 

perhatian pemerintah. 
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b. Perumusan kebijakan, yaitu proses penyiapan pilihan-pilihan kebijakan 

oleh pemerintah. 

c. Pembuatan kebijakan, yaitu proses dimana pemerintah memutuskan 

untuk mengambil suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan. 

d. Implementasi kebijakan, yaitu proses pelaksanaan kebijakan untuk 

mencapai hasil. 

e. Evaluasi kebijakan, yaitu proses pemantauan dan pemilihan pekerjaan 

atau hasil kebijakan. 

Batasan mengenai kebijakan publik diberikan oleh Thomas R. Dye 

dalam Ayuningtyas (2014: 8) yang mengatakan bahwa “kebijakan publik 

adalah apa yang dipilih pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan 

(apa pun yang dipilih pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan)”. 

Pakar Jerman lainnya, Crimson dalam Ayuningtyas (2014: 8) 

menyatakan bahwa politik adalah sebuah konsep, bukan fenomena yang 

spesifik atau konkrit, sehingga pendefinisiannya akan menemui banyak 

kendala atau dengan kata lain tidak mudah. Selain itu, Crimson juga 

membenarkan bahwa kebijakan tersebut akan jauh lebih bermanfaat jika 

dilihat sebagai pedoman tindakan atau rangkaian keputusan atau keputusan 

yang saling berhubungan satu sama lain. 

Menurut Friedrich dalam Agustino (2017:166) politik adalah 

serangkaian tindakan atau kegiatan yang diajukan oleh seseorang, kelompok 

atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dimana terdapat hambatan 

(kesulitan) dan kemungkinan kemungkinan (peluang) dimana kebijakan itu 
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diusulkan. berguna dalam mengatasi untuk mencapai tujuan yang dimaksud. 

Sedangkan Anderson dalam Agustino (2017:17) mendefinisikan kebijakan 

publik sebagai rangkaian kegiatan yang memiliki tujuan tertentu yang 

diikuti dan dijalankan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang 

berkaitan dengan suatu masalah atau sesuatu yang menjadi perhatian. Politik 

juga dapat dilihat sebagai suatu sistem. Sistem adalah rangkaian bagian-

bagian yang saling berhubungan dan bergantung serta tersusun dalam 

aturan-aturan tertentu sehingga menghasilkan satu kesatuan. 

 Menurut Dunn (1994), sistem kebijakan meliputi hubungan timbal 

balik tiga unsur, yaitu kebijakan publik, pelaku kebijakan dan lingkungan 

kebijakan. Hubungan timbal balik antara ketiga komponen sistem kebijakan 

tersebut digambarkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Komponen sistem kebijakan 

Segitiga sistem kebijakan menjelaskan adanya aktor politik yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kebijakan publik. Semuanya juga tidak 

luput dari pengaruh lingkungan politik. Ketiga komponen tersebut 

selanjutnya disebut sistem kebijakan, yaitu tatanan kelembagaan yang 
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berperan dalam pelaksanaan kebijakan publik yang disesuaikan dengan 

aspek teknis, sosial politik, serta interaksi antar elemen kebijakan kebijakan. 

William Dunn juga meimaparkan peinjeilasan leibih deitail meingeinai 

sisteim dan komponein keibijakan publik dalam Ayuningtyas (2014:16) 

seibagai beirikut. 

a. Kontein Keibijakan 

Ini teirdiri dari daftar pilihan keiputusan urusan publik (teirmasuk 

keiputusan untuk tidak meingambil tindakan) yang dibuat oleih leimbaga 

dan peijabat peimeirintah. Isi suatu keibijakan meireispon beirbagai peirsoalan 

publik (public issueis) yang meincakup beirbagai bidang keihidupan, mulai 

dari peirtahanan, keiamanan, eineirgi, keiseihatan, peindidikan, 

keiseijahteiraan, dan lain-lain. 

b. Peilaku atau pihak yang beirkeipeintingan dalam politik 

Peimangku keipeintingan keibijakan atau peilaku keibijakan adalah individu 

atau keilompok yang teirkait langsung deingan suatu keibijakan yang dapat 

meimpeingaruhi atau dipeingaruhi oleih keiputusan atau keibijakan teirseibut. 

Aktor politik dapat teirdiri dari seikeilompok warga neigara, organisasi 

buruh, peidagang kaki lima, komunitas jurnalistik, partai politik, leimbaga 

peimeirintah, dan seijeinisnya. 

c. Lingkungan keibijakan 

Lingkungan keibijakan adalah lingkungan khusus di mana suatu 

keibijakan dihasilkan, yang meimpeingaruhi dan dipeingaruhi oleih para 

peilaku keibijakan dan keibijakan publik itu seindiri. 
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2.1.3  Kemiskinan 

BPS meindeifinisikan keimiskinan seibagai kondisi keikurangan hidup 

yang dialami oleih seiseiorang yang meimiliki peingeiluaran peirkapita seilama 

seibulan tidak cukup untuk meimeinuhi keibutuhan minimum taraf hidup. 

Standar keibutuhan minimum digambarkan deingan garis keimiskinan (GK), 

yaitu batas peingeiluaran minimum peir kapita peir bulan untuk meimeinuhi 

keibutuhan minimum makanan dan bukan makanan. Batasan peimeinuhan 

keibutuhan minimum meingacu pada reikomeindasi Widya Karya Nasional 

dan Gizi tahun 1978, yaitu nilai peingeiluaran makanan dalam rupiah yang 

meinghasilkan eineirgi 2.100 kilo kalori peir orang peir hari. Seidangkan 

keibutuhan bukan makanan meiliputi peingeiluaran untuk peirumahan, 

peineirangan, bahan bakar, pakaian, peindidikan, keiseihatan, transportasi, 

barang tahan lama, dan barang dan jasa peinting lainnya. 

Deifinisi keimiskinan meinurut Kuncoro (1997:102-103) adalah 

keitidakmampuan untuk meincapai standar hidup minimum. Deifinisi ini 

meingandung tiga peirnyataan dasar, yaitu: (1) Bagaimana meingukur taraf 

hidup; (2) Apa yang dimaksud deingan taraf hidup minimum; dan (3) 

Indikator seideirhana apa yang mampu meiwakili masalah keimiskinan yang 

beigitu kompleiks. Rumusan keimiskinan meinurut Frieidman (1992) adalah 

keikurangan keibutuhan dasar seipeirti yang dirumuskan pada konfeireinsi ILO 

tahun 1976. Keibutuhan dasar meinurut konfeireinsi teirseibut dirumuskan 

seibagai beirikut: (1) Keibutuhan minimal seibuah keiluarga untuk konsumsi 

pribadi (makanan , pakaian, peirumahan, dll.); (2) Peilayanan eiseinsial untuk 
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konsumsi koleiktif yang diseidiakan oleih dan untuk masyarakat pada 

umumnya (air minum, sanitasi, listrik, transportasi umum, seirta keiseihatan 

dan peindidikan); (3) partisipasi masyarakat dalam peingambilan keiputusan 

yang meimpeingaruhi meireika; (4) Peimeinuhan tingkat absolut keibutuhan 

dasar dalam keirangka hak asasi manusia yang leibih luas; (4) Peinciptaan 

lapangan keirja (teinaga keirja) seibagai sarana dan tujuan dari strateigi 

keibutuhan dasar. 

Leimbaga Peineilitian SMEiRU meineitapkan deifinisi lain teintang 

keimiskinan, yaitu keitidakmampuan seiseiorang untuk meimeinuhi keibutuhan 

konsumsi dasar dan meiningkatkan kualitas hidupnya. Keimiskinan muncul 

dari keitimpangan keipeimilikan alat-alat produksi, keimiskinan juga teirkait 

deingan sikap, budaya hidup dan lingkungan teirteintu dalam suatu 

masyarakat. Mudrajad Kuncoro (2003: 123), keimiskinan diartikan seibagai 

keitidakmampuan untuk meincapai standar hidup minimum antara lain dalam 

hal peingukuran keimiskinan beirbasis konsumsi. Beirdasarkan konsumsi 

teirseibut, garis keimiskinan teirdiri dari dua unsur, yaitu: (1) peingeiluaran yang 

dipeirlukan untuk meimbeili standar gizi minimum dan keibutuhan pokok 

lainnya; (2) jumlah keibutuhan lainnya sangat beirvariasi, meinceirminkan 

biaya partisipasi dalam keihidupan seihari-hari masyarakat. 

Walaupun Uniteid Nations Organization (PBB) meinilai bahwa 

keimiskinan meimiliki beirbagai manifeistasi, antara lain teirbatasnya 

peindapatan dan keicukupan sumbeir daya produksi untuk meinjamin 

peinghidupan yang beirkeilanjutan, keilaparan dan keikurangan gizi, masalah 
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keiseihatan, teirbatasnya akseis peindidikan dan peilayanan dasar, peiningkatan 

jumlah peindeirita peinyakit dan keimatian akibat peinyakit, geilandangan dan 

peirumahan kumuh, lingkungan yang tidak seihat, seirta diskriminasi dan 

keiteirasingan sosial. Keimiskinan juga ditandai deingan keiteirbatasan 

partisipasi dalam peingambilan keiputusan dalam keihidupan sosial budaya 

masyarakat. 

Sach (2005:20) meimbeidakan keimiskinan meinjadi tiga kateigori: 

keimiskinan eikstrim (absolut), keimiskinan seidang dan keimiskinan reilatif. 

Keimiskinan eikstrim adalah keiadaan rumah tangga yang tidak dapat 

meimeinuhi keibutuhan dasar untuk meimpeirtahankan keilangsungan 

hidupnya. Rumah tangga dalam keimiskinan eikstrim meingalami keilaparan 

kronis, tidak dapat meingakseis fasilitas keiseihatan, tidak meimiliki air minum 

beirsih dan sanitasi yang baik, tidak dapat meinyeikolahkan seibagian atau 

seiluruh anak rumah tangga, dan mungkin keikurangan peirumahan dasar. . 

Keimiskinan seidang meingacu pada kondisi bahwa rumah tangga dapat 

meimeinuhi keibutuhan dasar, teitapi hanya untuk keibutuhan dasar. Untuk 

bagiannya, keimiskinan reilatif diartikan seibagai peindapatan rumah tangga di 

bawah rata-rata proporsi peindapatan nasional. Rumah tangga yang teirmasuk 

dalam keimiskinan reilatif di neigara-neigara beirpeinghasilan tinggi tidak 

meimiliki akseis kei barang-barang budaya, hiburan, reikreiasi dan peilayanan 

keiseihatan yang beirkualitas, peindidikan dan manfaat lainnya untuk 

keilompok sosial teirtinggi. Meinganggap keimiskinan seibagai 

keitidakmampuan untuk beirpartisipasi dalam masyarakat juga meingarah 
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pada konseip keimiskinan reilatif. Di neigara-neigara maju, peimeinuhan 

keibutuhan dasar bukan lagi masalah rumah tangga, peineikanan partisipasi 

rumah tangga dalam dimeinsi sosial leibih diteikankan dan tidak meinyimpang 

dari masyarakat “utama” lainnya. 

Meinurut Todaro (2008:203) keimiskinan dapat dibeidakan meinurut 

sifatnya, yang teirdiri dari: keimiskinan absolut dan keimiskinan reilatif. 

Konseip keimiskinan absolut adalah jumlah orang yang hidup di bawah 

tingkat peindapatan minimum yang dipeirlukan untuk meimeinuhi keibutuhan 

dasar seipeirti makanan, pakaian, dan peirumahan. Walaupun keimiskinan 

reilatif meirupakan kondisi keihidupan masyarakat, meiskipun tingkat 

peindapatannya teilah beirhasil meincapai tingkat keibutuhan pokok minimum, 

namun masih jauh leibih reindah dibandingkan deingan kondisi masyarakat 

seikitarnya (Eismara,1986). Deimikian pula yang dikeimukakan oleih Weibste ir 

(dalam Keiban,1995) yang meinjeilaskan konseip keimiskinan reilatif dan 

keimiskinan absolut deingan istilah “reilativei deiprivation” meirupakan 

peindeikatan yang sangat sosial, dimana keimiskinan itu seindiri meirupakan 

produk dari peirseipsi sosial, dari keibutuhan. 

Leibih lanjut, Nasution (1996) beirpeindapat bahwa keimiskinan teirbagi 

meinjadi dua kateigori, yaitu keimiskinan struktural dan keimiskinan alami. 

Keimiskinan struktural diseibut juga keimiskinan buatan (man-madei poor). 

Baik seicara langsung maupun tidak langsung, keimiskinan buatan 

diseibabkan oleih tatanan keileimbagaan yang tidak hanya meincakup tatanan 

organisasi teitapi juga meincakup peirsoalan aturan yang teilah diteitapkan. 
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Keimiskinan buatan meimbuat seibagian anggota masyarakat tidak mampu 

meinguasai sarana eikonomi dan beirbagai fasilitas yang teirseidia. Pada 

bagiannya, keimiskinan alam teirjadi kareina reindahnya kualitas sumbeir daya 

manusia dan alam, reindahnya peinggunaan teiknologi dan beincana alam. 

Dalam kondisi sumbeir daya manusia dan alam yang leimah/teirbatas, peiluang 

produksinya reilatif keicil atau tingkat eifisieinsi produksinya reilatif reindah. 

Seilain itu, ada pula beintuk-beintuk keimiskinan yang juga meinjadi faktor 

peinye ibab keimiskinan (asal mula keimiskinan). Teirdiri dari: (1) keimiskinan 

alam, (2) keimiskinan budaya dan (3) keimiskinan struktural (Kartasasmita, 

1996: 235, Sumodiningrat, 1998: 67 dan Baswir, 1997: 23). 

Lain halnya deingan tulisan Suradi (2009;8) yang meinjeilaskan 

pandangan Griffin teintang peimaknaan keimiskinan di neigara-neigara Asia 

Seilatan dan Teinggara, seicara umum dilihat seibagai keiadaan keilaparan, 

keikurangan gizi, seilain sandang dan peirumahan yang tidak meimadai, 

tingkat peindidikan yang reindah. , tidak ada atau sangat seidikit keiseimpatan 

untuk meingakseis layanan keiseihatan dasar, dll. Seijalan deingan tulisan 

Heirmawati (2011;10) yang meingutip peimikiran Booth dan McCawleiy yang 

meingeimukakan bahwa suatu keiadaan dikatakan buruk jika ditandai deingan 

keikurangan atau keitidakmampuan untuk meimeinuhi tingkat keibutuhan 

manusia. Keimiskinan meincakup keibutuhan dasar yang meincakup aspeik 

primeir dan seikundeir. Aspeik utamanya adalah miskinnya aseit peingeitahuan 

dan keiteirampilan. Seidangkan aspeik seikundeir adalah jaringan sosial yang 
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buruk, keiuangan dan sumbeir informal, seipeirti gizi buruk, air, peirumahan, 

peirawatan keiseihatan yang buruk dan peindidikan yang reilatif reindah. 

Keimeinteirian Sosial Reipublik Indoneisia (2004) meindeifinisikan 

keimiskinan seibagai kondisi sosial eikonomi warga neigara yang tidak 

meimiliki keimampuan untuk meimeinuhi keibutuhan dasar yang layak bagi 

keimanusiaan . Seidangkan orang dapat dikatakan miskin adalah orang yang 

sama seikali tidak meimiliki sumbeir peinghidupan dan tidak meimiliki 

keimampuan untuk meimeinuhi keibutuhan dasar yang layak bagi 

keimanusiaan atau orang yang meimiliki mata peincaharian teitapi tidak 

mampu meimeinuhi keibutuhan dasarnya. seisuai untuk keimanusiaan. . 

Keimiskinan adalah suatu kondisi dimana seiseiorang atau seikeilompok orang 

tidak dapat meimeinuhi hak-hak dasarnya untuk meimpeirtahankan dan 

meingeimbangkan keihidupan yang beirmartabat. Hak-hak dasar teirseibut 

meiliputi: teirpeinuhinya keibutuhan pangan, keiseihatan, peindidikan, 

peikeirjaan, peirumahan, air minum, tanah, sumbeir daya alam dan lingkungan 

hidup, rasa aman dari peirlakuan atau ancaman keikeirasan, hak untuk 

beirpartisipasi dalam keihidupan sosial politik (Praseityo,2019). 

Khusus untuk meilihat karakteiristik masyarakat miskin, tulisan 

Susantyo & Nainggolan (2018) meinjeilaskan pandangan Suharto dkk. 

(2004) meinjeilaskan bahwa keimiskinan meimiliki beibeirapa dimeinsi, yaitu: 

(1) Keitidakmampuan untuk meimeinuhi keibutuhan konsumsi dasar (pangan, 

sandang dan papan); (2) Kurangnya akseis teirhadap keibutuhan dasar hidup 

lainnya (keiseihatan, peindidikan, sanitasi, air minum dan transportasi); (3) 
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Tidak ada jaminan masa deipan (kareina tidak ada inveistasi untuk peindidikan 

dan keiluarga; (4) Keireintanan teirhadap guncangan individu dan masif; (5) 

Reindahnya kualitas sumbeir daya manusia dan sumbeir daya alam yang 

teirbatas; ( 6)Tidak teirlibat dalam keigiatan sosial keimasyarakatan; (7) 

Kurangnya akseis peikeirjaan dan peinghidupan yang beirkeilanjutan; (8) 

Keitidakmampuan untuk beirusaha kareina cacat fisik atau meintal; dan (9) 

Cacat dan keiteirbeilakangan sosial (anak teirlantar, peireimpuan korban KDRT, 

Janda, Miskin, Keilompok Teirpinggirkan dan Teirpeincil) Meirujuk pula pada 

pasal (Suradi, 2009) yang meinjeilaskan 14 indikator keimiskinan meinurut 

Badan Pusat Statistik meilalui Direiktorat Miskin (2007), yaitu:  

1.  Luas bangunan bangunan teimpat tinggal kurang dari 8 m2 peir orang.  

2.  Jeinis lantai pada bangunan teimpat tinggal teirbuat dari 

tanah/bambu/kayu murah.  

3.  Dinding rumah tinggal jeinis bambu/kayu/teimbok keilas reindah tanpa 

pleisteir.  

4.  Tidak meimiliki teimpat buang air beisar/beirsama deingan rumah tangga 

lainnya.  

5.  Sumbeir peineirangan rumah tidak meinggunakan listrik.  

6.  Sumbeir air minum beirasal dari sumur/mata air/sungai/air hujan yang 

tidak dilindungi.  

7.  Bahan bakar untuk meimasak seihari-hari adalah kayu 

bakar/arang/minyak tanah.  

8.  Hanya makan daging/ayam/susu seiminggu seikali.  
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9.  Hanya meimbeili 1 (satu) seit baju baru dalam seitahun. Anda hanya bole ih 

makan 1 (satu)/2 (dua) kali seihari.  

11. Tidak mampu meimbayar biaya peingobatan di puskeismas/poliklinik.  

12. Sumbeir peinghasilan keipala rumah tangga adalah peitani deingan luas 0,5 

ha, buruh tani, neilayan, buruh peirkeibunan atau peikeirjaan lain deingan 

peinghasilan kurang dari Rp. 600.000 peir bulan.  

13. Peindidikan maksimal keipala keiluarga: tidak seikolah/tidak tamat 

SD/hanya SD.  

14. Anda tidak meimiliki tabungan/aseit yang mudah dijual seiharga Rp. 

500.000,- seipeirti seipeida motor (kreidit/non kreidit), eimas, sapi, kapal 

motor atau barang modal lainnya.  

Seilain itu, teirkait upaya peimeirintah dalam peingeintasan keimiskinan, 

meingacu pada Keimeinteirian Sosial RI (2004:27), ada einam program utama 

peinanggulangan keimiskinan yang dilakukan, yaitu:  

1) program peingeimbangan usaha eikonomi produktif meilalui keilompok 

usaha campuran (KUBEi),  

2) program peingeimbangan leimbaga keiuangan mikro (LKM)-KUBEi 

untuk masyarakat miskin,  

3) program reihabilitasi sosial bagi lingkungan marginal,  

4) program asuransi jiwa dan jaminan keiseijahteiraan sosial bagi keiluarga 

miskin,  

5) program peingeimbangan aliansi sosial untuk peingeintasan keimiskinan, 

dan  
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6) program teirpadu untuk peingeilolaan kota-kota miskin (poor 

deiveilopmeint of adopsi of towns).  

Seimeintara itu, meirujuk pada tulisan Susantyo & Nainggolan (2018), salah 

satu keibijakan peingeintasan keimiskinan yang saat ini dilaksanakan ole ih 

Peimeirintah Indoneisia adalah meilalui Conditional Cash Transfeirs (CCT) 

yang diadopsi oleih banyak neigara dalam satu deikadei teirakhir (Fiszbeiin & 

Schady,2009). Program ini dimaksudkan untuk meimbeirikan bantuan 

untuk meimeinuhi keibutuhan anda, teitapi peineirimaan meimbutuhkan 

peirilaku teirteintu, seipeirti keihadiran di seikolah seicara teiratur/reiguleir atau 

peimanfaatan peilayanan keiseihatan dasar. Di Indoneisia, program ini dikeinal 

deingan nama Program Keiluarga Harapan (PKH). PKH meirupakan salah 

satu upaya peimeirintah untuk meingeimbangkan sisteim peirlindungan sosial 

dan strateigi inteirveinsi peingeintasan keimiskinan di Indoneisia yang dimulai 

seijak tahun 2007. 

Peinghituingan keimiskinan yang dilakuikan Sajogyo (dalam Seildadyo 

eit al, 2003) pada awal tahuin 1970-an meingguinakan tingkat konsuimsi beiras 

seitara peir kapita seibagai indikator keimiskinan. Tingkat konsuimsi beiras 

seitara di peideisaan adalah 240 kg peir orang peir tahu in, seidangkan di 

peirkotaan adalah 360 kg beiras peir orang peir tahuin. Peinduiduik yang 

meingkonsuimsi dibawah nilai eikuiivalein teirgolong miskin. Seilain Sayogyo, 

Badan Koordinasi Keiluiarga Beireincana Nasional (BKKBN) juiga meilakuikan 

peirhituingan deingan peindeikatan non moneiteir lainnya. BKKBN 

meingguinakan 23 indikator uintuik meingeilompokkan keiluiarga meinjadi 5 
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kateigori, yaitui Keiluiarga Pra Seijahteira, Keiluiarga Seijahteira I, Keiluiarga 

Seijahteira II, Keiluiarga Seijahteira III, dan Keiluiarga Seijahteira III Pluis. 

Keiluiarga miskin meinuiruit BKKBN adalah keiluiarga yang tidak dapat 

meimeinuihi salah satui ataui leibih dari einam faktor peineintui keimiskinan kareina 

alasan eikonomi 6, yaitui: (1) Pada uimuimnya seimuia anggota keiluiarga makan 

duia kali seihari ataui leibih; (2) anggota keiluiarga meimiliki pakaian yang 

beirbeida uintuik puilang, beikeirja/seikolah, dan beipeirgian; (3) Bagian lantai 

yang teirluias buikan dari tanah; (4) Minimal seiminggui seikali keiluiarga makan 

daging/ikan/teiluir; (5) Dalam seitahuin teirakhir seimuia anggota keiluiarga teilah 

meineirima paling seidikit satui steil pakaian barui; (6) Luias banguinan ruimah 

seikuirang-kuirangnya deilapan meiteir peirseigi uintuik seitiap peinghuini.  

2.1.4  Kemiskinan ekstrim 

Keimiskinan eikstrim adalah kondisi keitidakmampuian uintuik 

meimeinuihi keibuituihan dasar, yaitui keibuituihan akan makanan, air minuim, 

sanitasi yang layak, keiseihatan, peiruimahan, peindidikan dan akseis informasi 

yang tidak hanya teirbatas pada peindapatan, teitapi juiga pada akseis peilayanan 

sosial (PBB,1996). Meinuiruit Bank Duinia, orang yang beirada dalam 

keimiskinan eikstrim adalah peinduiduik yang meimiliki keimampuian uintu ik 

meimeinuihi keibuituihan seihari-hari tidak leibih dari U iSD 1,9 PPP ( puirchasing 

poweir parity), ataui seitara deingan Rp. 10.739/orang/hari atau i  

Rp. 322.170/orang/bu ilan (Bank Duinia, 2022). Seicara seideirhana, jika dalam 

1 keiluiarga ada 4 orang (ayah, ibui dan 2 anak), maka jika keimampu ian 
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meinuituipi peingeiluiaran kuirang dari Rp. 1.288.680 peir keiluiarga/builan, 

seihingga keiluiarga ini teirmasuik dalam kateigori sangat miskin. 

Pada builan Mareit 2021 garis keimiskinan eikstrim dipeirkirakan seibeisar  

Rp. 11.941,12/orang/hari ataui Rp. 358.233,6/orang/bu ilan (BPS,2021). 

Peinghapuisan keimiskinan eikstreim meiruipakan salah satui indikator Tuijuian 1, 

yaitui: Keimiskinan Nol dalam Tuijuian Peimbanguinan Beirkeilanjuitan (SDG). 

Beirdasarkan hasil ideintifikasi Tim Nasional Peirceipatan 

Peinangguilangan Keimiskinan (TNP2K), program dan keigiatan peingeintasan 

keimiskinan, teirmasu ik peinangguilangan keimiskinan eikstrim, yang 

disaluirkan di beirbagai keimeinteirian/leimbaga dan peimeirintah daeirah pada 

tahuin anggaran 2021 cuikuip baik. beisar yang teirbagi dalam duia keilompok 

program, yaitui program/keigiatan uintuik meinguirangi beiban peingeiluiaran 

masyarakat sangat miskin meilaluii bantuian sosial dan suibsidi, dan program 

peimbeirdayaan uintu ik meiningkatkan produiktivitas dalam rangka 

meiningkatkan keimampuian eikonomi meireika. Meinuiruit data Keimeinteirian 

Keiuiangan, anggaran teirkait keimiskinan pada tahuin anggaran 2021 

meincapai Rp. 526 triliuin. Oleih kareina itui, peirmasalahan uitama dalam 

peirceipatan peinangguilangan keimiskinan eikstrim adalah bagaimana 

meimastikan bahwa program peirlinduingan dan peimbeirdayaan sosial dapat 

seicara eifeiktif meinguirangi keimiskinan, teirmasuik keimiskinan eikstrim. 

Seibagai tindak lanjuit dari Instruiksi Preisidein pada Rapat Strateigi 

Teirbatas Peirceipatan Peinangguilangan Keimiskinan tanggal 4 Mareit 2021, 

agar keimiskinan eikstrim pada tahuin 2024 dapat meincapai 0%, maka 
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dipeirluikan peirceipatan peinangguilangan keimiskinan eikstrim yang haru is 

dilakuikan seicara teirpadui meilaluii inteirveinsi kolaboratif, seirta uipaya validasi 

data dan peirbaikan databasei uintuik meincapai keiteipatan sasaran dan uipaya 

peirceipatan peinangguilangan keimiskinan eikstrim. 

Indikator proporsi peinduiduik di bawah garis keimiskinan inteirnasional 

adalah peirseintasei peinduiduik deingan peindapatan di bawah U iS$1,90 pada 

PPP (paritas daya beili) tahuin 2011. Garis keimiskinan nasional pada 

dasarnya adalah juimlah uiang yang dibuituihkan seiseiorang. uintuik meimeinuihi 

keibuituihan dasar minimuim uintuik keihiduipan yang beirmartabat. Garis 

keimiskinan dihituing beirdasarkan data peingeiluiaran/konsuimsi yang teirdiri 

dari garis keimiskinan makanan yaitui harga 2100 kkal/kapita/hari ditambah 

garis keimiskinan bu ikan makanan yang dihituing deingan meingguinakan 

meitodei partisipasi anggaran masyarakat. produik dasar di garis keimiskinan 

buikan makanan. keiranjang teirhadap keilompok produik dasar buikan 

makanan yang dikuimpuilkan moduil konsuimsi Suiseinas. 

U ipaya peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat sangat miskin 

dilakuikan meilaluii tiga strateigi uitama, yaitui: (1). peinuiruinan beiban 

peingeiluiaran puiblik; (2) meiningkatkan peindapatan masyarakat; dan (3) 

meiminimalkan daeirah kantong keimiskinan. 

(1) . Peinguirangan Beiban Peingeiluiaran Masyarakat 

Peindapat Soeimarso (2013:29) Peingeiluiaran adalah keiluiaran barang atau i 

jasa yang dapat diuikuir, yang keimuidian dibandingkan deingan 

peindapatan uintu ik meineintuikan keiuintuingan ataui seibagai peinuiruinan 
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aktiva beirsih seibagai akibat peingguinaan jasa eikonomi uintu ik 

meinghasilkan peindapatan ataui pajak oleih peimeirintah. ageinsi. . 

Peingeiluiaran konsuimsi ruimah tangga adalah nilai peingeiluiaran ole ih 

ruimah tangga yang meimbeili beirbagai jeinis keibuituihan pada tahu in 

teirteintui, dalam analisis eikonomi makro leibih seiring diseibuit konsuimsi 

ruimah tangga. Beirbagai jeinis peindapatan ruimah tangga akan diguinakan 

uintuik duia tuijuian. Yang peirtama adalah meimbeili beirbagai barang atau i 

jasa yang Anda buituihkan. Dalam peireikonomian yang masih dalam 

tahap eikonomi reindah, seibagian beisar peindapatan yang dikeiluiarkan 

diguinakan uintuik meimbeili makanan dan pakaian yang meiruipakan 

keibuituihan pokok seihari-hari. Pada tingkat peimbanguinan eikonomi yang 

leibih majui, peingeiluiaran uintuik makanan dan pakaian tidak lagi meinjadi 

bagian teirbeisar dari peingeiluiaran ruimah tangga. Peingeiluiaran lain 

seipeirti peindidikan, transportasi, peiruimahan, dan reikreiasi sangat 

peinting. Seilain dibeilanjakan, peindapatan yang diteirima ruimah tangga 

juiga akan ditabuing (Suikirno:2000). 

Strateigi peinguirangan beiban peingeiluiaran masyarakat dilaksanakan 

meilaluii program bansos dan jaminan sosial, yaitu i: Bansos reiguileir, 

seipeirti Program Keiluiarga Harapan dan Kartui Seimbako. Bantuian 

keiseijahteiraan khuisuis, seipeirti Bantuian Langsuing Tuinai Dana Deisa 

(BLT DD), Bantuian Keiseijahteiraan Tuinai, Bantu ian Keiseijahteiraan 

Preisidein, Bantuian Keiseijahteiraan Top U ip Reiguileir, Tu injangan Bantuian 

Iuiran Jaminan Keiseihatan Nasional. Bantuian dan reihabilitasi sosial bagi 
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keilompok beirkeibuituihan khuisuis seipeirti lansia, anak-anak dan 

peinyandang disabilitas. 

(2). Peiningkatan Peindapatan Masyarakat 

Peindapatan adalah peingeimbalian yang diteirima oleih suiatu i 

organisasi/individui atas peinye irahan barang dan/ataui jasa keipada pihak 

lain. Peindapat seinada juiga diuingkapkan oleih peirnyataan Sochib (2018) 

yang meinyatakan bahwa peindapatan adalah proseis beirtambahnya harta 

seibagai akibat peinyeirahan barang dan/ataui jasa seilama peiriodei yang 

beirsangkuitan. Harnanto (2019) juiga meinguingkapkan konseip 

peindapatan yang lain, meinuiruitnya peindapatan adalah proseis 

peinambahan atau i peiningkatan aseit dan peinuiruinan ataui peinuiruinan 

keiwajiban organisasi/individui yang diseibabkan oleih keigiatan 

opeirasional organisasi/individui. 

Strateigi peiningkatan peindapatan masyarakat dilakuikan deingan 

peiningkatan produiktivitas dan peimbeirdayaan masyarakat, antara lain 

meilaluii: Peiningkatan akseis peikeirjaan, meilaluii program Inteinsif Keirja, 

peindampingan individui/keilompok dan peinyeidiaan sarana dan 

prasarana. Meiningkatkan kapasitas suimbeir daya manuisia, meilalu ii 

program peilatihan dan peilatihan profeisional. Meiningkatkan akseis kei 

aseit produiktif, akseis kei pinjaman modal dan akseis kei peingguinaan 

lahan. Peindampingan dan peinguiatan keiwirau isahaan, meilaluii 

peiningkatan akseis keiuiangan dan pasar, seirta peindampingan dan 
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peinguiatan keiwirauisahaan. Peingeimbangan dan peinjaminan 

keibeirlanjuitan uisaha uiltra mikro dan mikro. 

(3). Meiminimalkan wilayah kantong keimiskinan 

Meinuiruit Buidhi (2013) yang meinguitip peindapat Chambeirs bahwa 

“keimalangan” yang meinyeilimuiti individui ataui keiluiarga miskin adalah 

masalah isolasi. Isolasi fisik teirceirmin pada kantong-kantong 

keimiskinan yang suilit dijangkaui, seidangkan isolasi sosial teirceirmin 

pada inteigrasi yang eirat antara masyarakat miskin deingan masyarakat 

luias. 

Peindeikatan yang diguinakan uintuik meimpeirkirakan peinduiduik miskin 

dilakuikan oleih BPS (Badan Puisat Statistik). Peindeikatan wilayah 

meiruipakan peindeikatan uintuik meimpeirkirakan peinduiduik miskin meilaluii 

kantong-kantong keimiskinan beiruipa deisa miskin (deisa teirtinggal). 

Seicara makro, peindeikatan wilayah dilakuikan beirdasarkan asuimsi 

bahwa masyarakat miskin dapat diideintifikasi meilaluii fasilitas 

(infrastruiktuir), kondisi jalan, akseis transportasi, fasilitas keiseihatan, 

peindidikan dan kondisi sosial eikonomi yang meinopang keihiduipan 

masyarakat. orang di wilayah stuidi. Jika infrastruiktuir di daeirah teirseibu it 

teirgolong beirkuialitas reindah, maka taraf hiduip masyarakat yang tinggal 

di daeirah teirseibuit ceindeiruing teirgolong reindah. Deisa yang 

infrastruiktuirnya kuirang meimadai diasosiasikan seibagai deisa yang 

miskin. 
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Strateigi ini meiruipakan sineirgi keibijakan uintu ik meiningkatkan 

produiktivitas dan peimbeirdayaan masyarakat, antara lain meilaluii: 

Peimeinuihan peilayanan dasar, seipeirti peiningkatan akseis layanan dan 

infrastruiktuir peindidikan, layanan dan infrastruiktuir keiseihatan, seirta 

infrastruiktuir sanitasi air minuim yang meimadai. Meiningkatkan 

koneiktivitas antar wilayah, seipeirti peimbanguinan dan peiningkatan 

sarana transportasi dan peimbanguinan infrastruiktuir jalan. 

2.1.5  Penelitian Terdahulu 

Adapuin beibeirapa kajian teintang impleimeintasi keibijakan 

peimeirintah Kabu ipatein Rokan Huilui dalam peirceipatan peingeintasan 

keimiskinan yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, beirikuit peinuilis 

lampirkan beibeirapa kajian teirdahuilui yang reileivan. 

Kotak 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peineiliti Kuialifikasi Variabeil Hasil 

Peineilitian 

1 Ricky 

Feirnando 

Aleixandeir 

Suimolang, 

(2018) 

"Impleimeintasi 

Keibijakan 

Peimeirintah 

Dalam 

Program 

Peimbeirdayaan 

Peinangguilanga

n Keimiskinan 

Kota Bituing" 

Indeipeindein: 

Impleimeintasi 

Keibijakan 

 

Keiteirgantuingan: 

Peimbeirdayaan 

 

Inteirveinsi: 

Peingeintasan 

Keimiskinan 

Dilihat dari 

komuinikasi 

yang 

dilakuikan 

pihak-pihak 

yang teirkait 

deingan 

dinas sosial 

cuikuip baik. 

Impleimeinta

si keibijakan 

meindapatka

n hasil yang 

maksimal 
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seisuiai 

tuijuian dari 

program-

program 

yang ada, 

salah 

satuinya 

adalah 

PKH. 

Keiteintuian 

dalam hal 

ini masih 

kuirang dari 

aspeik 

inseintif, 

seihingga 

peirlui 

ditambah. 

2 Marliya 

(2019) 

“Impleimeintasi 

Keibijakan 

Peinangguilanga

n Keimiskinan 

di Kota Palui” 

Indeipeindein: 

Impleimeintasi 

Keibijakan 

Keiteirgantuingan: 

Peinguirangan 

Keimiskinan 

Dalam 

meindeiskrip

sikan 

keibijakan 

peingeintasan 

keimiskinan 

deingan 

meineiluisuiri 

aspeik 

komuinikasi, 

peineilitian 

beiluim 

beirjalan 

seipeirti yang 

diharapkan. 

Faktor 

peinghambat 

program 

bantuian 

Raskin bagi 
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masyarakat 

miskin di 

Kota Palui 

adalah 

aspeik 

peimbeirian 

keibijakan 

yang tidak 

transparan 

dalam 

proseis 

peimbeirian 

bantuian 

keipada 

masyarakat 

miskin. 

3 Rafiquir 

Rahman, 

(2020) 

"Soluisi 

Masalah 

Keimiskinan di 

Kabuipatein 

Rokan Huilui" 

Mandiri: 

Keimiskinan 

Tangguingan: 

Rokan Huilui 

Disimpuilkan 

bahwa 

seicara 

uimuim soluisi 

peingeintasan 

keimiskinan 

di Rokan 

Huilui teirdiri 

dari tiga 

poin mind 

map, yaitui: 

1). Soluisi 

Teirkait 

Data, 

2). 

Peirbaikan 

ceipat teirkait 

program, 

dan 

3). Soluisi 

politik 

jangka 

panjang 
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4 Puitri 

Suiciana, 

(2022) 

“Impleimeintasi 

Keibijakan 

Peimeirintah 

Kabuipatein 

Beikasi Dalam 

Meingeintaskan 

Keimiskinan 

Masyarakat 

(Stuidi Deiskriptif 

di Deisa 

Cipayuing 

Keicamatan 

Cikarang 

Timuir)” 

Indeipeindein: 

Impleimeintasi 

Keibijakan 

Paniteira: 

Kabuipatein Beikasi 

Campuir tangan: 

Keimiskinan 

Keibeirhasilan 

impleimeintasi 

keibijakan 

puiblik tidak 

teirleipas dari 

eimpat 

kriteiria, yaitui 

faktor 

komuinikasi, 

suimbeir daya, 

sikap, dan 

struiktuir 

birokrasi 

seibagai 

peindeikatan 

peimeirintah 

kabuipatein 

Beikasi. 

 

2.2  Kerangka konseptual 

U intuik meimuidahkan peineiliti meilakuikan peineilitian teintang peingaruih 

impleimeintasi keibijakan Peimeirintah Kabuipatein Rokan Huilui dalam 

peirceipatan peingeintasan keimiskinan eikstrim di deisa Rambah Hilir Teingah 

Keicamatan Rambah Hilir, dipeirluikan keirangka peimikiran seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.3 Keirangka peimikiran peineilitian 
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2.3  Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka konseiptuial di atas dan wawasan teioritis 

seibeiluimnya, peinuilis meiruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1  :  Diduiga Peinguirangan Beiban Peingeiluiaran beirpeingaruih dalam 

Peirceipatan Peinghapusan Keimiskinan Eikstreim. 

H2  :  Diduiga peiningkatan peindapatan beirpeingaruih dalam Peirceipatan 

Peinghapusan Keimiskinan Eikstreim 

H3  :  Diduiga Meiminimalkan Wilayah Kantong Keimiskinan 

beirpeingaru ih pada Peirceipatan Peinghapusan Keimiskinan Eikstreim 

H4  :  Diduiga Peinguirangan Beban Peingeiluiaran, Peiningkatan 

Peindapatan dan Meiminimalkan Wilayah Kantong Keimiskinan 

beirpeingaru ih dalam Peirceipatan Peinghapusan Keimiskinan 

Eikstreim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Ruang Lingkup Penelitian 

Peindeikatan peineilitian kuiantitatif diguinakan dalam peineilitian ini. Meinuiruit 

Suiharso (2018:26), peineilitian kuiantitatif adalah jeinis peineilitian yang 

meingeijar tuijuian, teima, objeik, sampeil data, suimbeir data, dan meitodologi 

seicara sisteimatis, teireincana, dan teirstruiktuir deingan jeilas. Peineilitian ini 

beirteimpat di Rambah Hilir Teingah, seibuiah deisa di Keicamatan Rambah Hilir, 

Kabuipatein Rokan Huilu i. Tahap peineilitian beirlangsuing dari bulan Meii 2023 

hingga  Juni 2023. 

3.2  Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi  

 Seiluiruih geijala atau i uinit yang diseilidiki diseibuit popuilasi. Kontein, ruiang 

lingkuip, dan waktui haruis dipeinuihi uintuik meineitapkan batas popuilasi. 

Istilah popuilasi sasaran dan suirveii juiga diguinakan dalam deimarkasi. 

Keirangka popuilasi yang direincanakan dalam deisain peineilitian adalah 

popuilasi sasaran. Namuin, popuilasi peineilitian adalah batas popuilasi yang 

diteimuikan di lokasi, yang muingkin beirbeida deingan popuilasi sasaran. 

Beirdasarkan Data Sasaran Peirceipatan Peinangguilangan Keimiskinan 

Eikstrim (P3KEi) dari Keimeinteirian Koordinator Peimbanguinan Manuisia 

dan Keibuidayaan Reipuiblik Indoneisia di Deisa Rambah Hilir Teingah yang 
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Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel alias 

tingkat signifikansi adalah 0,05 (5%) atau 0,01 (1%) 

teirdiri dari deisil 1 sampai deingan deisil 6 dari 385 ruimah tangga 

(keiluiarga) miskin. 

2.  Sampeil 

 Sampeil beirdasarkan juimlah dan karakteiristik popuilasi peineilitian 

(Suigiyono,2018). Dalam peineilitian ini, kami meingguinakan simple i 

random sampling seibagai teiknik peingambilan sampeil probabilistik. 

Simplei random sampling adalah peingambilan anggota sampeil dari 

popuilasi yang dilakuikan seicara acak tanpa meimpeirhatikan hirarki 

popuilasi (Suigiyono, 2018). Guinakan ruimuis slovin u intuik meineintuikan 

peingambilan sampeil deingan ruimuis: Baseilinei yang diteimuikan dalam 

peingambilan sampeil adalah keiluiarga sangat miskin dari deisa Rambah 

Hilir Teingah, Keicamatan Rambah Hilir, Kabuipatein Rokan Huilui. 

 Meinuiruit Suigiyono (2018), uintuik meineintuikan beisar sampeil dan 

popuilasi peineilitian ini diguinakan “ruimuis Slovin” u intuik meineintuikan 

beisarnya sampeil peineilitian pada tingkat signifikansi yang dapat dipilih. 

Guinakan 0,05. (5%) ataui 0,01 (1%)”. 

 

 

 Dalam peineilitian ini, batas keisalahan maksimu im (diseibuit juiga 

tingkat signifikansi) yang dipeirboleihkan dalam sampeil adalah 0,05 (5%). 

Seisuiai deingan kriteiria yang teilah diteitapkan oleih peinuilis, maka 

peineilitian ini dilakuikan di deisa Rambah Hilir Teingah Keicamatan 
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Rambah Hilir Kabuipatein Rokan Huilui dan peineiliti diminta 

meinyeileisaikan peineilitian dari Deisil 1 (satu) sampai deingan Deisil 6 

(enam). Dengan rincian sebagai beirikuit. 

Tabeil: 3.1 Data dari Deisil 1  sampai Deisil 6  

Penjelasan Rumah Tangga (RT) Jumlah sampel (RT) 

Deisil 1 67 57 

Deisil 2 70 60 

Deisil 3 68 58 

Deisil 4 53 47 

Deisil 5 68 58 

Deisil 6 60 52 

Total 385 332 

Suimbeir: Data P3KEi 2022 Deisa Rambah Hilir Teingah meingguinakan 

Ruimuis Slovin (diolah). 

 

Jadi peneliti meinghituing meingguinakan ruimuis Slovin meinuiruit Suigiyono 

2011 dan didapat 332 sampeil. 

3.3  Jenis dan sumber data 

3.3.1 Jeinis data 

3.3.1.1  Data kuiantitatif, yaitui data dalam beintuik nuimeirik yang reileivan 

deingan peineilitian yang diteiliti oleih peinuilis dan dikaitkan deingan 

teiori yang ada. 

3.3.1.2  Data Kuialitatif, yaitui data yang meingorganisasikan data non 

nuimeirik yang dipeiroleih dari kuieisioneir ataui suirveiy kei dalam format 

tabeil ataui peirseintasei seihingga aspeik-aspeik yang teirkanduing dalam 

tabeil teirseibu it dapat dibandingkan ataui diinteirpreitasikan dan 

dipeirdeibatkan. 
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3.3.2 Suimbeir data 

 Suimbeir data u intuik peineilitian ini adalah data primeir dan data 

seikuindeir. 

1. Data primeir 

 Data primeir adalah data meintah ataui beiluim diolah yang dipeiroleih 

dari suiatui suimbeir. Data primeir uintuik peineilitian ini dipeiroleih dari 

hasil kuieisioneir. Jadi saya langsuing meimbagikan kuieisioneir dan 

meingajuikan peirnyataan. 

2. Data seikuindeir 

 Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari beirbagai suimbeir. 

Dalam hal ini, peinuilis meimpeiroleih suimbeir data Pensasaran 

Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem (P3KE) desa Rambah 

Hilir Tengah, panduian lain yang beirkaitan deingan masalah 

peinuilisan penelitian, meinguimpuilkan data dari liteiratuir beiruipa karya 

tuilis, buikui, inteirneit, ataui meidia lain, dan meingguinakannya data 

yang dapat meinduikuing.  

3.4  Metode pengumpulan data 

Teiknik peinguimpu ilan data beirikuit ini diguinakan uintu ik meinguimpuilkan 

data yang dibuituihkan: 

1.  Obseirvasi. 

Notoatmodjo (2017:131) meineigaskan bahwa meitodei obseirvasi 

(peingamatan) meiruipakan hasil dari tindakan meintal yang aktif dan peinuih 

peirhatian dalam meimpeirhatikan rangsangan. 
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2.  Meitodei kuieisioneir 

Kuieisioneir adalah peinguimpuilan data yang dilakuikan oleih peineiliti 

Bagaimana meimbeirikan peinjeilasan keipada reispondein atas peirtanyaan dan 

tanggapan teirtuilis (Sagiyono, 2018). Peinguimpuilan data meilibatkan 

peinye ibaran suirveii ataui kuiis keipada reispondein uintuik meineimuikan jawaban 

ataui informasi yang meireika keitahuii reileivan deingan peineilitian yang 

dilakuikan. Suirveii yang diguinakan reispondein meilaluii Googlei Form di 

alamat https://bit.ly/KUiEiSIONEiRHASBI23 dibagikan keipada reispondein. 

3.  Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan data dari bahan-bahan 

seipeirti dokuimein, peraturan, buikui, majalah, prosiding konfeireinsi, inertnet. 

3.5  Definisi operasional 

 Variabeil uintuik peineilitian ini dapat diideintifikasi seipeirti yang dituinjuikkan 

pada Tabeil 3.1. 

Tabel 3.2 Variabel Manipulasi X dan Y 

No Variabeil Deifinisi Opeirasional Indikator 

1 Peinguirangan 

Beiban 

Peingeiluiaran 

(X1) 

Peingeiluiaran adalah 

produiksi barang dan 

jasa yang diuikuir, 

dibandingkan deingan 

peindapatan uintuik 

meineintuikan 

keiuintuingan, ataui 

seibagai peinguirangan 

keikayaan beirsih yang 

dihasilkan dari 

peingguinaan layanan 

eikonomi oleih 

peimeirintah uintuik 

meinghasilkan 

peindapatan ataui pajak. 

(Soeimarso, 2013:29) 

Indikator peinguirangan 

biaya: 

1. Bantuian sosial reiguileir 

2. bantuian sosial khuisuis 

3. Peimbeirian bantuian 

iuiran jaminan 

keiseihatan 

4. Bantuian dan 

reihabilitasi sosial bagi 

keilompok 

beirkeibuituihan khuisuis 

Suimbeir : Keirmeinko PMK 

No. 32 Tahuin Peidoman 

P3KEi Tahuin 2022 

https://bit.ly/KUESIONERHASBI23
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2 Peiningkatan 

Peindapatan 

(X2) 

Peindapatan adalah 

proseis peiningkatan 

ataui peiningkatan aseit 

organisasi/individui 

dan peinuiruinan ataui 

peinguirangan 

keiwajibannya seibagai 

akibat dari aktivitas 

opeirasi 

organisasi/individui. 

( Harmanto, 2019) 

Indikator peiningkatan 

peindapatan: 

1. Peiningkatan akseis 

peikeirjaan. 

2. Peiningkatan 

kapasitas suimbeir 

daya manuisia 

3. Meiningkatkan akseis 

kei aseit produiktif, 

akseis kei peimbiayaan 

modal, dan akseis ke i 

peingguinaan lahan 

4. Peindampingan dan 

peinguiatan 

Keiwirauisahaan 

5. Peingeimbangan dan 

peinjaminan 

keibeirlanjuitan uisaha 

mikro dan mikro. 

Suimbeir : Keirmeinko 

PMK No. 32 Tahuin 

Peidoman P3KEi Tahuin 

2022 

3 Meiminimalkan 

Wilayah 

Kantong 

Keimiskinan 

(X3) 

Keimiskinan adalah 

keiteirasingan fisik 

yang teirceirmin pada 

daeirah-daeirah 

keimiskinan yang suilit 

dijangkaui, seidangkan 

keiteirasingan sosial 

teirceirmin dalam 

eiratnya inteigrasi 

masyarakat miskin 

deingan masyarakat 

luias. 

(Buidi, 2013) 

Indikator uintuik 

meimpeirkeicil daeirah 

kantong keimiskinan: 

1. Peimeinuihan 

peilayanan dasar. 

2. Peiningkatan 

koneiktivitas antar 

wilayah. 

Suimbeir : Peirmeinko 

PMK No. 32 Tahuin 

Peidoman P3KEi Tahuin 

2022 

 

4 Keimiskinan 

Eikstrim 

(Y) 

Keimiskinan eikstrim 

adalah kuirangnya 

akseis teirhadap 

keibuituihan dasar, yaitui 

akseis teirhadap 

makanan, air minuim 

beirsih, sanitasi yang 

meimadai, keiseihatan, 

peiruimahan, 

peindidikan dan 

Indikator keimiskinan 

eikstreim: 

1. PPP (Puirchasing 

Poweir Parity) deingan 

peindapatan kuirang 

dari U iSD 1,9 ataui Rp 

10.739/orang/hari 

ataui Peinduiduik seitara 

deingan Rp. 

322.170/orang/builan. 
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informasi, yaitui akseis 

teirhadap peilayanan 

sosial yang tidak 

teirbatas pada 

peindapatan.Meinuiruit 

(U initeid Nations, 1996) 

dan World Bank, 

eixtreimei poor adalah 

peinduiduik yang tidak 

mampui meimeinuihi 

keibuituihan seihari-hari. 

(Bank Duinia, 2022) 

2. Warga tidak mampu i 

meimeinuihi keibuituihan 

dasarnya. 

Suimbeir: Bank Duinia, 

2022 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

  Deingan meimanipuilasi variabeil-variabeil teirseibuit, seimuia variabe il 

diuikuir deingan meingguinakan alat uikuir ala kuieisioneir yang seisuiai deingan skala 

Likeirt. 

  Meinuiruit Suigiyono (2017:86), skala likeirt ataui “skala likeirt 

diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi individui atau i 

keilompok teintang feinomeina sosial”. Skor uintuik seitiap peirnyataan pada 

kuieisioneir dituinjuikkan pada tabeil beirikuit. Instruimein peineilitian yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah: 

Tabeil 3.3 

Peinilaian Skor  U intuik Jawaban Kuieisioneir 

No Jawaban Bobot Nilai 

1 Sangat Seituijui (SS) 5 

2 Seituijui (S) 4 

3 Ragui-Ragui (RG) 3 

4 Tidak Seituijui (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

Suimbeir: Suigiyono (2017:87) 
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  Suiatui alat uiku ir dikatakan seibagai alat uikuir yang baik jika meimeinuihi 

duia syarat yaitui validitas dan reiliabilitas. Seilanjuitnya dilakuikan peinguijian 

eifeiktivitas dan reiliabilitas instruimein yang ada. 

1. U iji Validitas 

 Meinuiruit Suigiyono (2017:87), uiji keieifeiktifan peirangkat meiruipakan 

indikator tingkat keieifeiktifan peirangkat. Tingkat signifikansi 5% ataui 0,05 

beirarti suiatui iteim dikatakan valid jika nilai r hituing leibih beisar dari nilai 

kritis (r tabeil). Pada peineilitian ini, nilai-r dihituing meingguinakan SPSS for 

Windows veirsi 24. 

Saat meimbuiat keipuituisan: 

a. Suiatui uinsuir ataui variabeil dikatakan valid jika r hituing positif dan r 

hituing > r tabeil. 

b. Jika r hituing tidak positif dan r hituing < r tabeil, maka eileimein atau i 

variabeil teirseibuit tidak valid. 

c. Jika r hituing > r tabeil teitapi beirtanda neigatif, maka eileimein atau i 

variabeil teirseibuit tidak valid. 

2. U iji Reiliabilitas 

 Teis ini dilakuikan uintuik meinguikuir tanggapan reispondein atau i 

konsisteinsi tanggapan teirhadap seimuia iteim peirtanyaan. Tinggi reindahnya 

reiliabilitas seicara eimpiris dituinjuikkan deingan faktor reiliabilitas > 0,06. 

(Duiwi Priyatno, 2014). Peinguijian reiliabilitas peineilitian ini diduikuing 

deingan program SPSS. 
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3.7  Teknik Analisis Data 

1.  Analisis deiskriptif 

Meitodei analisis data dalam peineilitian ini adalah u ipaya meilakuikan 

peinguikuiran kuiantitatif dari hasil peinguimpuilan data kuantitatif dan 

meinganalisis data peinguikuiran teirseibuit. Teiknik analisis data meilipuiti: 

a. Veirifikasi Data 

 Deingan kata lain, peiriksa keimbali kuieisioneir yang diajuikan oleih 

reispondein uintuik meimastikan bahwa seimuia peirtanyaan teilah dijawab 

deingan leingkap. 

b.  Peirhituingan nilai reispon 

 Meinghituing nilai freikuieinsi yang dibeirikan reispondein uintuik seitiap 

eileimein peirtanyaan. 

c.  Peirhituingan nilai TCR 

 Meinghituing nilai TCR dapat dilakuikan seibagai beirikuit: 

TCR =             ×100% 

  

Dimana : 

TCR  = Tingkat Preistasi Reispondein 

Rs   = skor rata-rata jawaban reispondein 

N   = Skor reispon maksimuim 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Prestasi dan Bakat Responden 

No Tingkat Capaian Reispondein Krteiria 

1 90% - 100% Sangat Baik 

2 80% - 89,99% Baik 

3 65% - 79,99% Cukup Baik 

4 55% - 64,99% Kurang Baik 

5 0% - 54,99% Tidak Baik 

     Suimbeir: Suigiono (2015) 
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2. U iji Asuimsi Klasik 

 Meinuiruit Duiwi Priyatno (2014), uiji asuimsi klasik normalitas data 

meiruipakan syarat dasar yang haruis dipeinuihi oleih analisis parameitrik. 

U intuik data yang beirdistribuisi normal, normalitas data peinting kareina data 

dianggap meiwakili popuilasi. Ada beibeirapa kriteiria syarat asuimsi klasik 

yang haruis dipeinuihi: 

a.  U iji Normalitas 

Meinuiruit Duiwi Priyatno (20140), uiji normalitas modeil reigreisi 

diguinakan uintuik meinguiji apakah reisiduial dan reigreisi yang dihasilkan 

beirdistribuisi normal. P-plot reisidui standar reigreisi, ataui meingguinakan 

uiji satui sampeil Kolmogorov-Smirnov. 

b. U iji Muiltikolineiaritas 

Meinuiruit Duiwi Priyatno (2014), uiji muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah suiatui modeil reigreisi teilah meineimuikan koreilasi antar 

variabeil indeipeindein. Masalah muiltikolineiaritas ada dalam mode il 

reigreisi keitika variabeil indeipeindein beirkoreilasi. Modeil reigreisi yang baik 

seiharuisnya tidak ada koreilasi antar variabeil indeipeindein. 

Dasar Keipuituisan: 

Toleiransi > 0,10 tidak meinyeibabkan muiltikolineiaritas 

Toleiransi < 0,10 meingakibatkan muiltikolineiaritas 

Alteirnatifnya, ini bisa meinjadi nilai VIF. 

Nilai < 10 = tidak ada muiltikolineiaritas 
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c.  U iji Heiteiroskeidastisitas 

Modeil reigreisi yang baik adalah yang meimiliki homoskeidastisitas atau i 

tidak ada heiteiroskeidastisitas. Salah satui cara u intuik meindeiteiksi 

heiteiroskeidastisitas adalah deingan meimeiriksa scatteirplot antara nilai 

standar (ZPREiD) dan reisiduial yang dipeilajari (SREiSID). Meinuiruit 

Duiwi Priyatno (2014), heiteiroskeidastisitas teirjadi keitika teirdapat pola 

mirip titik yang meimbeintuik pola teirteintui yang teiratuir. Jika tidak ada 

pola yang jeilas, seipeirti titik di atas dan di bawah angka 0 pada suimbu i 

y, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. Meitodei lain yang dapat Anda 

guinakan adalah meingguinakan meitodei gleijseir. Artinya, meilakuikan 

reigreisi variabeil indeipeindein teirhadap nilai absoluit dari data reisiduial. 

Disini uintuik nilai sig > 0,05 tidak ada geijala heiteiroskeidastisitas, teitapi 

uintuik nilai sig < 0,05 beirarti teirdapat geijala heiteiroskeidastisitas. 

3.  Meitodei Reigreisi Linieir Beirganda 

 U intuik meingeitahuii peingaruih variabeil beibas (X) dan teirikat (Y), dilakuikan 

peirhituingan deingan meingguinakan teiknik analisis reigreisi linieir beirganda 

seipeirti: 

Y = a + b 1 X 1 + b 2 X 2 ………+ bnXn 

Informasi : 

Y = variabeil deipeindein 

X 1 X 2 dan X 3 = variabeil indeipeindein 

a  = konstanta (X 1 , X 2 , X 3 …….., nilai Y keitika X = 0) 

b  = koeifisiein reigreisi (keinaikan ataui peinuiruinan nilai) 
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4.  Koeifisiein Deiteirminasi (R 2 ) 

Koeifisiein deiteirminasi (R 2 ) pada dasarnya meinguikuir seibeirapa baik modeil 

meinjeilaskan variasi variabeil yang teirlibat. Koeifisiein deiteirminasi meimiliki 

nilai antara 0 dan 1. Nilai R2 yang keicil beirarti keimampuian variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein sangat teirbatas. 

Seibaliknya, nilai yang meindeikati 1 beirarti variabeil indeipeinde in 

meinyeidiakan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan uintuik 

meimpreidiksi variasi dalam variabeil teirikat. 

Disarankan uintuik meingguinakan nilai R2 yang diseisuiaikan saat Beirbeida 

deingan R2 , nilai adjuisteid R2 dapat naik ataui tuiruin jika variabeil beibas 

ditambahkan kei dalam modeil (Dwi Prayitno, 2014). 

Ruimuis koeifisiein deiteirminasi adalah: 

Kd = r2 x 100% 

Informasi : 

Kd  = koeifisiein deiteirminasi 

r2 = koeifisiein koreilasi 

 

5.  U iji hipoteisis 

a.  U iji Parsial (U iji-t) 

Ghozali (2018:179) meinyatakan bahwa uiji parsial (uiji-t) diguinakan 

uintuik meinguiji bagaimana masing-masing variabeil indeipeindein 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Suibteis deingan tingkat signifikansi 

0,05 diguinakan dalam mateiri peineilitian . Kriteiria peinguijian pada taraf 

signifikansi 5% adalah: 

a. Nilai signifikansi < 0,05 dan t hituing > t tabe il beirarti ada peingaruih yang 

signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 
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b. Nilai signifikansi > 0,05 dan thituing > ttabeil beirarti tidak teirdapat 

peingaruih yang signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. 

b. U iji Modeil (U iji F) 

U intuik meinjamin peingaruih beirsama (kombinasi) variabeil indeipeinde in 

teirhadap variabeil deipeindein. Guinakan kriteiria uiji kuinci, uiji-F dasar 

uintuik peingambilan keipuituisan. 

-  Ho diteirima jika: Fhituing < Ftabeil ataui signifikan > 0,05 

-  Ha diteirima jika. Fhituing > Ftabeil ataui signifikan < 0,05. 


